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Studi kasus ini bertujuan untuk memerikan dan menjelaskan karakteristik bahasa sang ibu (BSl) kepada
anak usia satu, tiga, dan limatahun dalam pemerolehan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dalam
penelitian untuk bahasa Indonesia data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan merekam
percakapan diadik antara orang dewasa dan anak selama 60 menit dan data sekunder untuk bahasa Inggris.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa BSI penutur bahasa Indonesia, baik dari keluarga batih maupun
dari keluarga luas banyak menggunakan kalimat yang panjang-panjang, tidak tertata apik, dan tidak
gramatikal. Hasil tersebut sesuai dengan pandangan Chomsky (1965) mengenai sifat masukan bahasa yang
diterimaanak. Jadi, hasil tersebut tidak mendukung motherese hypothesis yang diasumsikan sebagai
karakteristik tuturan orang dewasa penutur bahasa Inggris. Akan tetapi, dalam hal dominasi nomina dan
keberlewahan dalam BSI, data yang ada mendukung motherese hypothesis. Terjadinya penyelarasan
kompleksitas kalimat sesuai dengan usia anak juga mendukung fine-tuning hypothesis tetapi hal itu semata-
mata untuk tujuan berkomunikasi, bukan untuk mengajarkan bahasa kepada anak.

Sementara itu, ayah dan saudara kandung penutur BSI bahasa Indonesia tampak sangat responsif terhadap
anak. Hasi| tersebut berbeda dengan temuan berbagai studi yang dilakukan pada penutur bahasa Inggris.
Jadi, studi ini juga dapat dikatakan tidak mendukung father bridge hypothesis dan sibling bridge hypothesis.
Hal itu terkait erat dengan faktor budaya dalam masyarakat timur dan masyarakat barat serta konteks
percakapan. Kesamaan karakteristik dalam beberapa aspek tertentu yang diperoleh dalam BS| dari ibu, BSI
dari ayah, dan BSI dari saudara kandung pada kedua bahasa menunjukkan keuniversalan karakteristik BSI.
<hr>

This case study aimed at describing and explaining the characteristics of speech directed to the children at
the ages of one, three, and five years old in Indonesian and English acquisition. This research used primary
data for Indonesian language collected by recording dyadic conversation between adult and child for 60
minutes and secondary data for English.

The result showed that Indonesian speakers from both nuclear family and extended family frequently used
long, degenerate, and ungrammatical sentences. This finding led to support to Chomsky's views (1965) on
the nature of the language input that children receive. It did not, however, support the motherese hypothesis
assumed to be the characteristics of English adult's speech addressed to child, except with regard to the
dominant use of nouns and the redundancy. This study also found that adults adjusted the sentence
complexity in their speech directed to child. This supported fine-tuning hypothesis. It was highly likely that
this was done in the natural course of communication and not in order to give language teaching to the child.
Indonesian fathers and siblings also appeared to be very responsive to the child. Thisfinding differed from
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studies done with English speaking people and so did not support either the father bridge or sibling bridge
hypothesis.

It was concluded that it was dependent on the cultural aspects of both eastern and western society and the
context of conversation. The universality of CDS was revealed by the same characteristics in the certain
aspects found in mother, father, and sibling's speech in both languages.



